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ABSTRAK 
Manusia adalah makhluk belajar, dengan segala potensinya. Belajar dan pembelajaran, 
kemudian harus menggerakkan semua potensi manusia itu. Justru itu, membaca dan menulis 
sebagai kegiatan inti dan kunci dalam proses pembelajaran, seharusnya diselaraskan sebagai 
keahlian peserta didik muslim. Selama ini keterampilan membaca menjadi focus yang 
dikampanyekan, padahal menulis juga hal yang sangat vital dan strategis dalam pandangan Al-
Quran. Al-Quran dalam banyak ayat mengajarkan tentang kode etik dalam kegiatan tulis 
menulis, semisal; bersikap jujur, benar, bertanggaungjawab, memberi manfaat,  saling 
menghormati, tidak menuding dan memprovokasi, dan  menjadi kunci dokumentasi, 
tranformasi, dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
Kata Kunci: menulis, qalam, membaca, pembelajaran, ilmu 
A. Pendahuluan 
ermasalahan inti yang dikaji dalam tulisan ini adalah tentang problem kebahasaan 
(linguistic)sekaligus problem teologis dan masalah pendidikan (edukasi) yang 
melekat pada salah satu kata di dalam Al-Quran yakni kata ‘menulis, tulisan” 
(ةياتك/kitabah). Kedua masalah ini terjadi kasus lafazh ‘tulis-menulis’ dalam kerangka 
berpikir berikut. 
Problem linguisticdalam tafsir Al-Quran biasanya muncul karena kata atau lafazh 
Al-Quran tidak selalu mengandung makna tunggal, melainkan ada yang memiliki 
makna ambigu, samar, atau bahkan pluralitas makna. Pilihan makna yang diambil atau 
diyakini seorang mufassir terhadap Al-Quran, oleh karenanya, tidak selalu absolute  
benar atau tepat, setidaknya manakala dibandingkan dengan pendapat atau dalam 
penilaian mufassir lain. Perbedaan pemaknaan atau penafsiran akan berdampak pada 
perbedaan konsep dan keyakinan tentang muatan dan tujuan sejati yang diinginkan 
Allah. Salah atau berbeda penafsiran, berakibat pada lahirnya perbedaan dan bahkan 
kekeliruan keyakinan. Karena itu, perlu digunakan beberapa pendekatan tafsir untuk 
P 
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mendekatkan interpretasi kepada ‘kebenaran atau ketepatan makna’ yang diklaim 
sebagai ‘makna yang dituju Tuhan.” Dalam kaitan lafazh ‘kitabah’ maknanya 
sesungguhnya tidak sesederhana makna literalnya, karena menulis mencakup 
mengarang karya sastra dan atau membuat sebuah karya tulis. 
Keluasan makna menulis ‘kitabah’ dimaksud bisa ditemukan dalam kajian Bahasa 
Indonesia. Dalam KBBI online yang penulis kutip, dijelaskan bahwa; menulis;1 
membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena (pensil, kapur, dan sebagainya);2 
melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan: ~ 
roman(cerita), mengarang cerita; ~ surat membuat surat; berkirim surat; 3 
menggambar; melukis: ~ gambar pemandangan;4 membatik (kain): tulisan;1 hasil 
menulis; barang yang ditulis; cara menulis; 2 karangan (dalam majalah, surat kabar, dan 
sebagainya atau yang berupa cerita, dongeng, dan sebagainya); buku-buku (karya-karya 
tulis dan sebagainya): aku ingin membaca ~ Chairil;3 gambaran; lukisan; 4 batik (yang 
dibatik bukan dicetak tentang kain); 5ki suratan (nasib, takdir); dengan ~ , dengan 
tertulis (tidak dengan lisan); (KKBI Online, Senin, 15 Agustus 2016, jam 21.09 WIB). 
Dalam bahasa Arab,akar kata تكب  (k-t-b) makna asalnya adalah ‘menggabungkan 
antarkulit yang disamak dengan cara menjahitkannya.’ Makna ini kemudian biasa 
dipakai untuk makna ‘menggabungkan antara satu huruf dengan huruf lainnya dengan 
tulisan, atau juga bermakna ‘menggabungkan huruf dengan huruf menjadi kata.’ Maka 
dinyatakan bahwa makna asli dari kitabah adalah membentuk suatu struktur; lambang 
atau huruf melalui tulisan, atau juga digunakan untuk makna ‘mengarang atau 
menyusun kata, baik yang tertulis atau pun tidak tertulis.’ Karena itu, tidak salah jika 
kalamullah atau wahyu disebut dengan al-kitab(secara literal bermakna karya tulis) 
meskipun iatidak atau belum tertulis dalam sebuah Kitab.Kata Kitab sebagai produk 
dari kata kerja k-t-b dalam bahasa Arab makna aslinya adalah ‘sesuatu yang ditulis 
dengan tulisan.’ Kitab dengan demikian adalah lembaran yang di dalamnya tertera 
tulisan.’ (Al-Raghib, tp.th, pada Maktabah Syamilah: 423-424). 
Hanya saja, dalam penggunaannya di dalam Al-Quran, kata k-t-b-kitabah-kitab, 
mengandung banyak makna sesuai konteksnya. Makna darik-t-b-kitabah-kitabiniketika 
digunakan Al-Quran dalam beberapa ayat tidak semata bermakna ‘tulis-menulis-
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tulisan’, namun juga makna lain yang terkesan sudah jauh dari makna ‘menulis’, yakni 
makna ‘menentukan’ dalam beberapa bentuk atau kadar penentuan tersebut, yakni itsbat 
(menetapkan), taqdiir (menakdirkan), ijaab (mewajibkan), al-fardh (memfardhukan), 
dan al-`azm (bertekad).  Beberapa contoh ayat yang menunjukkan makna-makna 
demikian dapat dilihat pada terjemahan ayat berikut; Katakanlah: "Kepunyaan siapakah 
apa yang ada di langit dan di bumi." Katakanlah: "Kepunyaan Allah." Dia telah( َبَتَك
 َةَْحَّْرلا ِهِسْف َن ىَلَع) menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. Dia sungguh akan 
menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan padanya. Orang-orang 
yang meragukan dirinya mereka itu tidak beriman (6: 12); 51. Katakanlah: "Sekali-kali 
tidak akan menimpa kami melainkan(اََنل َُّللَّا َبَتَك اَم َّلَِّإ)apa yang telah ditetapkan Allah 
untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang 
beriman harus bertawakal." (9: 51); ….Meraka itulah orang-orang yang telah(  ِف َبَتَك 
 َنَايم ِْلْا ُمِِبِوُل ُق) menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya…..(58: 22), dan 3. Dan jika tidaklah 
karena( َءَلََْلْا ُمِهْيَلَع َُّللَّا َبَتَك ْنَأ)Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka, 
benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. Dan bagi mereka di akhirat azab 
neraka. (59: 3)(Al-Raghib, tp.th, pada Maktabah Syamilah: 424-425). 
Dari kajian makna kebahasaan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab di atas, 
jelas bahwa ‘menulis’ bukanlah semata menorehkan pena di atas kertas atau wadah 
lainnya. Lebih dari itu, ‘menulis’ sesungguhnya adalah sebuah konsep tentang aktifitas 
tulis menulis, dari bentuk sederhana semisal mencoretkan pena atau pensil di atas 
wadah, hingga menulis dalam bentuk membuat sebuah karya, misalnya karya sastra atau 
karya ilmiah. Menulis dengan demikianadalah membuat sebuah symbol, menyusun 
ungkapan, merumuskan keputusan dan pemikiran, yang mengandung makna atau pesan 
tertentu yang ingin disampaikan kepada audien atau komunikan. 
Sebagai fenomena linguistic atau kebahasaan, di dalam Al-Quran kata k-t-b dan 
bentuk turunannyabanyak digunakan dalam berbagai konteks. Tentunya perlu dikaji 
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makna ‘menulis’ yang tergelar dalam banyak Al-Quran. Menulis yang tergelar dalam 
banyak ayat tersebut, tentunya mesti dimaknai dengan tepat. Salah dalam mengartikan, 
memaknai, dan menafsirkan term ‘menulis’ yang ada di dalam Al-Quran, dari masalah 
linguistic beralih ke masalah teologis. Sebab, interpretasi yang keliru itu bisa 
berdampak lebih seriuspada pengamalan ajaran Islam, karena masalah ‘tulis-menulis’ 
juga merupakan bagian integral dari isi Al-Quran. 
Al-Quran yang diturunkan dalam masa dan tempat ‘konteks’ tertentu, bagaimana 
pun juga konteks itu akan memberikan kontribusi pengaruh terhadap makna ayat-
ayatnya. Karena itu, dalam memahami dan menafsirkan ayat Al-Quran, tidak hanya 
konteks historisnya yang perlu digali, melainkan juga konteks redaksional dan konteks 
kekiniannya. Oleh karena penafsiran teks ayat Al-Quran dilingkupi oleh konteks 
historis, konteks linguistic, dan konteks kekinian, maka kajian terhadap ‘term tulis-
menulis’ dalam Al-Quran perlu dikaji dengan pendekatan hermeneutic, linguistic, 
dengan bingkai kajian tafsir tematik, serta kontens analisis. 
Tulis-menulis sebagai problem pendidikan, utamanya di perguruan tinggi, 
merupakan masalah akut dan umum. Sudah sering terdengar keluhan pejabat tinggi di 
Negara ini, bahwa dosen kurang aktif dalam menulis, sehingga secara kuantitas dan 
kualitas masih sangat belum memadai. Sebaliknya, dosen pun sering mengeluhkan 
rendahnya kemampuan mahassiwa dalam tulis menulis, utamanya kualitasnya dalam 
membuat makalah kuliah. Sesungguhnya, manusia sudah diberi oleh Allah swt potensi 
fisik dan psikologis untuk menerima dan mengembangkan ilmu, yakni pendengaran, 
penglihatan dan pikiran, dan hati dan intuisi (QS.al-Sajadah/32: 9); Kemudian Dia 
menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati.. Maka kemudian Allah memberi 
manusia kemampuan berbahasa, agar manusia bisa berkomunikasi dengan sesamanya 
dan agar ilmu, pengalaman, dan pengetahuan yang sudah dimilikinya bisa diekpresikan 
dan diungkapkan. Allah berfirman dalam surah al-Rahman/55: 3-4; ( َناَسْن ِْلْا َقَلَخ3 )
( َناَي َبْلا ُهَمَّلَع4 ) (Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara). Allah pun 
member manusia kemampuan berbahasa secara beragam dan unik, sebagaimana 
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dijelaskan pada QS.al-Rum/30: 22; اَواَمَّسلا ُقْلَخ ِِهتَيَآ ْنِمَو ُفَلَِتْخاَو ِضْرَْلْاَو ِت ْمُ ِتَنِسْلَأ 
 ْمُ ِناَوْلَأَو (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu…). Ini menunjukkan bahwa 
kemampuan tulis –menulis yang merupakan bagian dari potensi fitri manusia, juga 
merupakan cara belajar vital dalam pendidikan (Djamarah, 2008: 38-45). Ini perlu 
menjadi kepedulian semua pihak di perguruan tinggi, sebagai lembaga pusat kajian 
ilmiah dan pengembangannya. Karena itu, ayat-ayat tentang tulis-menulis di dalam Al-
Quran perlu dijadikan sebuah paradigm etik dalam pengembangan kemampuan tulis 
menulis di lembaga perguruan tinggi atau lembaga riset Islam. Di sinilah kemudian 
ayat-ayat tentang tulis-menulis yang semula adalah masalah teks kebahasaan dan teks 
suci serta teks yang memiliki konteks, pun menjadi masalah pendidikan Islam, yang 
harus mendapatkan sentuhan interpretasi yang konseptual dan aplikatif. 
B. Metodologi; Metode dan Pendekatan Kajian 
Menurut Imam Suprayogo dan Tobroni (2001: 40-41), kajian teks Kitab Suci 
sebagai bagian dari penelitian agama, meliputi penelitian tentang sikap terhadap kitab 
suci dan penafsiran terhadap kitab suci tersebut. Sikap terhadap kitab suci akan 
mempengaruhi metode dan hasil penafsiran terhadap kitab suci. Sikap terhadap kitab 
suci itu antaralain; Pertama, legalistic; memandang kitab suci sebagai kumpulan hukum 
agama yang harus dilaksanakan dan dipahami dengan benar sebagai ukuran 
kesalehan.Kedua, literalis atau tekstualis atau skripturalis; memandang kitab suci 
sebagai himpunan huruf dan kata suci sehingga dalam memahaminya menafikan aspek 
sastra, konteks sosiologis dan historis wahyu serta konteks kekiniannya dan aspek 
lainnyaa di luar teks.Ketiga, kontekstualis, modernis atau demitologis; menekankan 
keaslian teks dan makna kitab suci dengan menghilangkan unsur unsur mitos terlebih 
dahulu dari teks, untuk selanjutnya tidak memandang ayat-ayat kitab suci tidak sebagai 
teks yang  kosong dari konteks, baik konteks sosio-histroris ia diturunkan maupun 
konteks kekinian saat penafsirannya. Keempat, egoistis; memandang kitab suci dan 
menafsirkannya tidak didasarkan pada iman dan ta’abbudi tetapi pada kepentingan 
pribadi, bila sesuai kepentingan dan pikirannya  akan diterima dan jika sebaliknya akan 
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ditolak. Dari semua sikap terhadap kitab suci tersebut, yang paling komprehensif dan 
fleksibel dalam upaya penafsiran  Al-Quran adalah sikap kaum kontekstualis, modernis 
atau demitologis. Pada sikap kaum inilah memungkiankannya atau masuknnya 
penggunaan metode atau pendekatan Tafsir Tematik, Hermeneutik, dan Content 
Analysis, yang merupakan rumpun penelitian dengan pendekatan Filologis (Imam 
Suprayogo dan Taobroni, 2001: 68-69). 
Pendekatan Filologik mendasari penelitian dari keyakinan bahwa manusia sebagai 
adalah makhluk berbahasa, sedangkan kitab suci juga diwahyuan dengan bahasa Tuhan 
yang berbicara dengan manusia antaralain dengan bahasa (ayat qauliyah). Mengutip 
Komaruddin Hidayat, Suprayogo menyimpulkan bahwa bahasa dalam konteks teks 
agama ada tiga, yakni ungkapan yang digunakan dalam menjelaskan hal-hal metafisis 
semisal tentang Tuhan, bahasa kitab suci, dan bahasa ritual keagaamaan. 
Dalam penelitian dan tulisan ini, karena yang diteliti adalah bahasa Al-Quran 
maka yang digunakan pertama adalah metode tafsir. Metode tafsir yang penulis maksud 
di sini adalah penggunaan langkah dan kaedah tertentu dan relevan yang berlaku di 
dalam ilmu tafsir Al-Quran, serta memakai langkah kerja tafsir tematik atau maudhu’i, 
guna menganalisa ayat-ayat Al-Quran yang menjadi objek kajian yakni tentang kitabah 
‘tulis menulis’.Teknis kerja tafsir tematik yang dimaksud adalah 1) mengumpulkan 
ayat-ayat tentang kitabah dan memilihnya untuk menentukan mana yang relevan 
dibahas, 2) menyusun ayat secara sistematis, untuk selanjutnya dijadikan sub tema 
bahasan, 3) mengurutkan sub tema bahasan berdasarkan urutan Makkiyah dan 
Madaniyah, dengan memulainya dari Makkiyah-Madaniyah, dengan 
mempertimbangkan urutan surat tertinggi dalam mushhaf menuju nomor urutan terkecil 
dalam mushhaf, 4) melakukan kajian makna bahasa, munasabat, konteks umum ke-
makkiyah-an dan ke-madaniyah-an surat, dan asbab nuzul ayat jika ada. Konsep 
Makkiyah yang dimaksud adalah surat dan atau ayat-ayat yang diturunkan sebelum 
Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Madaniyah adalah ayat atau surat yang diturunkan 
setalah Nabi hijrah ke Madinah. 
Kemudian, yang kedua, dalam penelitian Filologis juga digunakan metode atau 
pendekatan Content Analysis(analisis isi),-merujuk Hendri Subiyakto melalui Bagong 
Suyanto yang dikutip Suprayogo, yaitu ‘tinjauan yang menyeluruh dari semua isi 
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sebuah komunikasi yang disampaikan media massa, atau kitab suci, atau sumber 
informasi lainnya, secara objektif, sistematis, dan relevan secara sosiologis. Dari 9 
(sembilan) keadaan yang bisa dilakukan kajian Content Analysisterhadapnya yang 
ditawarkan Hendri Subiyakto, hanya 3 yang penulis gunakan karena yang 3 ini yang 
paling relevan dengan tafsir Al-Quran, yaitu; 1) membandingkan pesan dari sumber 
yang sama pada waktu tertentu yang berbeda dengan maksud melihat pada 
kecendereungan isi, dan 2) membandingkan pesan dari sumber yang sama dalam 
siatuasi yang berbeda, dengan maksud melihat pengaruh situasi terhadap pesan, dan 3) 
membandingkan pesan dari sumber yang sama dalam situasi atau sasaran khalayak yang 
berbeda. Sumber yang sama di sini adalah Al-Quran dan ayat-ayatnya, yang diturunkan 
dalam konteks waktu, orang, redaksi, pesan, dan tujuan yang sama dan atau berbeda 
satu sama lainnya (Imam Suprayogo dan Taobroni, 2001:71-73). Dalam aplikasinya 
pada tulisan ini, Content Analysis digunakan untuk membantu pengayaan tafsir dan 
analisis makna ayat Al-Quran, terutama dalam menggali konteks kebahasaannya. 
Selanjutnya, yang ketiga, hermeneutic, yang penulis gunakan dalam kajian dan 
tulisan ini adalah hermeneutic sebaga metode dalam penelitian kualitatif, guna 
memahami makna teks baik kitab suci, buku, undang-undang, agar tidak terjadi distorsi 
antara pesan atau informasi dengan teks, penulis/pemiliki teks, dan pembaca teks, 
sehingga kajian lebih komprehensif. Hermeneutik yang digunakan di sini adalah 
hermeneutic ilmiah, bukan hermeneutic dogmatis. Hermeneutik ilmiah adalah 
kecenderungan menggunakan hermeneutik untuk mengungkapkan dan mempelajari 
makna murni yang terkandung dalam teks, termasuk teks Kitab Suci, untuk 
diterjemahkan, dipahami, dijelaskan, dan ditafsirkan (Imam Suprayogo dan Taobroni: 
2001, hal. 74-76). Pada tataran aplikasinya dalam tulisan ini, hermeneutic digunakan 
untuk membantu memahami konteks ayat, terutama konteks social-historisnya. 
C. Kajian: Tulis-Menulis (Kitabah) Perspektif Al-Quran 
1. Data Ayat yang Menjadi Objek Bahasan 
Penggunaan kata dasar k-t-b di dalam Al-Quran, dlihat dari sisi pemakaiannya 
dapat dibagi kepada dua bentuk yaitu bentuk isim dan fi’il. Dalam Mu’jam Mufahras 
Alfazh Al-Quran, pemakaian kata k-t-b beserta bentuk-bentuk turunannnya digunakan 
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dalam bentuk isim sebanyak 251 kali, sedangkan pemakian dalam bentuk fi’il sebanyak 
51 (lima puluh satu) kali (Abdul Baqi, 1987: 591-595). Dalam tulisan ini, ayat-ayat 
tersebut akan dipilih dan dikaji dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik adalah 
ayat-ayat yang menggunakan akar kata k-t-b dengan berbagai derivasinya yang 
bermakna‘tulis-menulis’ dalam arti hakiki atau asli dalam bahasa Arab dan atau bahasa 
Al-Quran, bukan makna lainnya semisal; ‘menentukan’ dalam beberapa bentuk atau 
kadar penentuan tersebut, yakni itsbat (menetapkan), taqdiir (menakdirkan), ijaab 
(mewajibkan), al-fardh (memfardhukan), dan al-`azm (bertekad).  
Karena focus kajian adalah ayat-ayat yang terkait ‘tulis-menulis’ maka ayat-ayat 
yang tidak menggunakan akar kata k-t-b namun terkait dengan aktifitas tulis-menulis, 
semisal imla’ atau dikte, aqlam atau pena, shuhuf atau lembaran bertulis, midad atau 
tinta, atau khathth atau tulis tangan, akan ikut dijadikan kajian tambahan untuk 
pengayaan kajian.Term imla’dan turunannya disebut sebanyak 10 kali, namun hanya 
satu kaliyang bermakna imlak atau dikte (Abdul Baqi; 676). Term qalam atau pena 
disebut Al-Quran sebanyak 4 kali dalam Al-Quran (Abdul Baqi: 552).Sedangkan kata 
midad yang bermakna tinta hanya digunakan 1 kali, meskipun akar kata madda sendiri 
dan bentuk turunan lainnya disebut dalam Al-Quran sebanyak 31 kali (Abdul Baqi; 
662). Sementara term qirthas alias kertas disebut di dalam Al-Quran sebanyak 2 kali 
(Abdul Baqi; 543). 
2. Penafsiran Ayat dan Analisisnya  
Dari keseluruhan ayat-ayat termasuk kategori focus kajian dimaksud, maka 
beberapa poin penting yang dibicarakan dan diajarkan Al-Quran tentang tulis menulis 
adalah sebagai berikut; 
a. Pena adalah media belajar dan pembelajaran 
 ِمْسِبِ ْأَر ْقا( َقَلَخ يِذَّلا َك َِبر1( ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ )2( ُمَرْكَْلْا َكَُّبرَو ْأَر ْقا )3 يِذَّلا )
( ِمَلَقْلِبِ َمَّلَع4( ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع )5) 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (QS.al-Alaq/96: 1-5) 
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Surat al-Alaq adalah surat ke-96, ayat 1-5 adalah wahyu pertama turun kepada 
Nabi Muhammad. Surat ini dalam ilmu Tafsir dinyatakan sebagai surah Makkiyah 
(Kemenag RI, 2004: 598). Perihal tulis menulis, terdapat pada ayat ke- 4 yang 
menjelaskan tentang Allah yang mengajar dengan perantaraan qalam atau pena.  
Dari perspektif hermeneutic dan kajian conten analysis, ayat ini mengisyaratkan 
bahwa membaca dan menulis  sudah dikenal dengan baik oleh masyarakat Arab. Ayat 
1-5 surat al-Alaq ini mengandung ajaran tentang pentingnya membaca dan menulis 
dalam proses pembelajaran atau mencari ilmu. Belajar atau mencari ilmu adalah 
merubah diri dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mampu menjadi mampu. Allah 
sudah memberi manusia potensi itu, sehingga manusia bisa mengetahui apa yang tidak 
diketahuinya dengan perantaraan membaca dan menulislah sebagai aktifitas utama dan 
pendukungnya.  Ini menunjukkan bahwa membaca, yang diperintahkan Allah dua kali 
pada dua ayat di surah ini, harus lebih banyak dan intens daripada menulis. Itulah 
sebabnya, Allah mengaitkan perintah membaca yang kedua kalinya pada ayat ke tiga 
dengan sifatNya yang maha pemurah. Ini agar manusia giat dan termotivasi untuk 
membaca supaya ilmunya terus berkembang. Namun membaca saja tidaklah cukup, 
karena ilmu akan semakin jadi ilmu yang merubah manusia dari tidak tahu menjadi 
berilmu, lebih dari sekedar tahu, manakala mereka juga aktif menulis. Itulah sebabnya 
di sini Allah menyatakan Dia juga mengajar manusia melalui perantaraan qalam, selain 
melalui alam dengan alam ciptaanNya. 
Menurut al-Zuhaili, jika pada ayat 1-3 Allah memerintahkan manusia untuk 
membaca, maka pada ayat ke- 4 ini Allah menyatakan bahwa Dia mengajar manusia 
dengan perantaraan qalam. Artinya, manusia diajari Allah kemampuan menulis dengan 
perantaraan pena. Kemampuan menulis itu adalah sebuah nikmat yang besar dari Allah 
swt. Memang melalui bahasa lisan manusia bisa berkomunikasi dengan sesamanya, 
namun jika tidak ada aktifitas tulis menulis maka ilmu bisa lenyap, tiada bekas. Jika 
tidak ada tulis menulis, warisan agama pun akan pupus, peradaban manusia tidak akan 
semakin tertata, dan keteraturan manusisa akan sirna. 
Dengan demikian, menulis dan tulisan adalah pilar penjaga ilmu dan pengetahuan, 
alat penjamin kelestarian kisah orang terdahulu dan pemikiran mereka, menjadi alat 
tranformasi ilmu antar bangsa dan generasi, sehingga perkembangan dan pertumbuhan 
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ilmu pengetahun dapat diketahui oleh banyak bangsa dan generasinya. Itulah sebabnya, 
Islam sangat menuntut ummatnya untuk ahli dan giat membaca dan menulis. Apalagi 
ketika Islam baru diturunkan di Arab, mereka adalah bangsa yang ummi, yakni kurang 
terampil membaca dan menulis. Menulis adalah salah satu model mengamalkan atau 
bekerja untuk ilmu. Maka ada pepatah sahabat mengatakan: Siapa yang berkerja untuk 
ilmu atau mengamalkan ilmunya, maka ia akan diberi Allah ilmu terhadap apa yang 
belum ia ilmui (al-Zuhaili, dalam Syamilah 30: 314-318). 
Dari kajian tafsir di atas, secara linguistik dan Content analysis dapat ditangkap 
dan disimpulkan bahwa Allah atau Al-Quran sangat menganjurkan manusia dalam 
proses belajar mencari ilmu dan mengasah potensi untuk memiliki kemampuan terbaik 
dalam hidupnya, harus lebih banyak membaca dan giat menulis. Alhasil, manusia akan 
dapat mendokumentasikan ilmu dan pengetahuannya, mewariskannya dan 
mengembangkannnya antarbangsa dan antargenerasi. Adalah sebuah kenaifan, jika 
manusia muslim modern meninggalkan tradisi membaca buku dan tidak terampil 
menulis. Al-Quran sendiri sebagai sumber dan pedoman utama dalam Islam artinya 
adalah bacaan. Itu artinya membaca adalah aktifitas vital dalam Islam. Namun membaca 
saja tidak cukup, karena untuk membaca harus ada yang dibaca. Apa yang akan dibaca 
jika manusia tidak menuliskan ilmu dan pengetahuannya. Maka menulis merupakan hal 
penting dan vital dalam Islam. Inilah yang harus diajarkan dan ditanamkan kepada 
generasi muda muslim sejak dini dan lintas bangsa. 
b. Pena Merupakan Simbol Karya Tulis yang Multi-guna 
( َنوُُرطْسَي اَمَو ِمَلَقْلاَو ن1) 
1. Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis (QS.al-Qalam/68: 1), 
Dalam teori ilmu Tafsir, surah ke 68, Al-Qalam termasuk surat Makkiyah. Surat 
ini diawali dengan kalimat qasam alias sumpah. Dalam klasifikasi Al-Quran dan 
Terjemahannya Kemenag RI (2004: 565) dinyatakan bahwa ayat 1- 7 surat al-
Qalam ini berisi tentang ‘Bantahan Allah Swt terhadap Tuduhan Orang Kafir’, 
salah satunya adalah tuduhan mereka kepada pribadi Nabi Muhammad saw. 
Terjamahan ayat-ayat yang berisi tuduhan kepada Nabi tersebut dan bantahan 
Allah atasnya adalah; 
2. Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila 
3. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-
putusnya. 
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4. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
5. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir)pun akan melihat 
6. siapa di antara kamu yang gila 
7. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya; dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
Secara teoretis dalam Ulumul Quran atau ilmuTafsir, redaksi ayat Al-Quran yang 
diawali dengan sumpah, sebagaimana halnya Surah al-Qalam ini, berfungsi sebagai 
penegasan dan penguatan atas apa yang akan dijelaskan setelah sumpah tersebut. 
Sedangkan makhluk yang digunakan sebagai alat sumpah dinilai sebagai benda atau 
objek yang luar biasa bagi audien ayat (Al-Qaththan, tp.th: 290-295). Menurut al-
Zuhaili, ayat ini turun atas perlakuan dan tuduhan kafir Qurasiy kepada Nabi 
Muhammad (al-Zuhaili, dalam Syamilah 29: 44). 
Dalam surah al-Qalam ini, hal penting yang ingin ditegaskan dan dikuatkan Allah 
adalah perihal kehebatan kualitas kepibadian Nabi Muhammad, sebagai bantahan atas 
tuduhan dan pelecehan oleh orang kafir terhadap beliau. Dalam hal ini Allah 
membantahnya dengan mengawali surah dengan bersumpah melalui qalam atau pena 
dan hal-hal yang dapat ditulis manusia dengan pena. Bisa diyakinibahwa di ayat ini 
Allah ingin menunjukkan kehebatan pena dan hal-hal yang dihasilkan dari tulis menulis 
dengan pena. Sedangkan adanya huruf muqaththa’ah di awal ayat sebelum sumpah 
menunjukkan sebuah cara Allahmerebut perhatian audein karena hal yang akan 
dikemukakan sesudahnya adalah masalah yang penting sekali dan luar biasa. 
Menurut al-Zuhaili (29: 44) Allah mengawali ayat dan surat ini dengan huruf Nun 
mencerminkan symbol pentingnya huruf dalan bahasa Arab, baik dalam bahasa lisan 
mereka, dalam menulis, dalam menyusun karya syair, serta dalam mengarang pidato 
yang hebat. Al-Qalam, menurut mayoritas mufassir adalah jenis pena sebagai alat tulis 
yang digunakan Allah, baik pena yang dipakai untuk menulis ayatNya di langit maupun 
di bumi. Manusia menulis menghasilkan karya tulis, karena dari tulisan terwujudlah 
ungkapan. Allah bersumpah dengan pena dan apa yang ditulis dengan pena oleh 
manusia  berupa ilmu dan pengetahuan, sebagai wujud rahmat dari Allah swt. Ilmu dan 
pengetahuan dari qalam dan tulisan itu akan membuktikan bahwa Nabi Muhammad 
bukanlah orang gila sebagaimana dituduhkan kaum kafir Quraisy, melainkan seorang 
yang mulia dan memiliki akhlak terpuji. Selain itu, sumpah Allah dengan pena dan apa 
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yang dihasilkan oleh pena, juga mengisyaratkan akan kebesaran nikmat pena dan 
produk tulisan darinya, sebagai pelengkap dari nikmat kemampuan berbicara dan 
berbahasa. Tulisan merupakan salah satu media dalam memelihara dan menyebarkan 
ilmu dan pengetahuan kepada semua bangsa, kelompok, dan individu, sekaligus bukti 
kemajuan bangsa dan peradaban. 
Dengan kajian di atas, dari perspektif kajian konten analisis dan linguistic, ayat ini 
menunjukkan bahwa dalam Islam Allah sangat menganjurkan setiap muslim 
memaksimalkan fungsi pena dan aktifitas menulis, agar menghasilkan nikmat yang 
banyak bagi manusia sendiri. Pena dan produknya bisa digunakan untuk membela 
Allah, Rasul, dan Islam. Pena dan produknya bisa digunakan untuk menyebarkan ilmu 
dan pengetahuan kepada semua bangsa, kelompok social, dan individu. Karena itu, pena 
dan produk tulisan darinya bisa dijadikan sebagai tolok ukur kemajuan suatu bangsa dan 
peradabannya. 
Kandungan ayat ini, sesuai dengan teori dalam pendidikan, bahwa peserta didik 
tidak hanya perlu dilatih berbahasa lisan dan membaca, tetapi juga bahasa tulisan. 
Dalam pendidikan, aktifitas peserta didik yang dilengkapi dengan tulis menulis  akan 
lebih berpengaruh daripada semata mendengar pelajaran secara lisan dan atau membaca 
bahan ajar. Menuliskan kembali apa yang sudah didengar dan dibaca akan berpengaruh 
lebih dalam dan lebih mantap bekasnya disbanding jika hanya didengar dan dibaca. 
Agaknya, dapat diyakini bahwa pena dan menulis adalah salah satu media belajar dan 
pembelajaran yang penting, dan karya tulis adalah hasil ujung pena yang mencerminkan 
kemajuan sebuah bangsa dan peradaban manusia. 
c. Menulis Harus Mempunyai Rujukan Kitab yang Sudah dikaji atau dipelajari 
...اَه َنوُسُرَْدي ٍبُتُك ْنِم ْمُهاَن ْ ي َتآ اَمَو 
44. Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka 
baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu 
seorang pemberi peringatanpun(QS.Saba’/34: 44). 
 
Dalam teori ilmu Tafsir, Surat ke-34 adalah surah Saba’, ia termasuk kategori 
surah Makkiyah. Ayat ke- 44 ini termasuk kelompok ayat tentang ‘Keengkaran 
Keengkaran Orang Kafir dan Keadaan mereka di Akhirat’ versi Al-Quran dan 
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Terjemahannya Kemenag RI tahun 2004: 432, yang tertera dari ayat 29-45.  Pada ayat 
43 dijelaskan tentang tuduhan mereka kepada Nabi Muhammad dan Al-Quran, yaitu: 
43. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang, mereka 
berkata: "Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi 
kamu dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu", dan mereka berkata: "(Al 
Quran) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan saja." Dan orang-
orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada 
mereka: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata."(QS.Saba’/34: 43) 
 
Sedangkan pada ayat ke 45 Allah menyatakan bantahan kepada mereka:  
45. Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan sedang orang- 
orang kafir Mekah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu lalu mereka mendustakan rasul-rasul-
Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku(QS.Saba’/34: 45). 
Dari perspektif hermeneutic dan kontens analisis dapat dipahami, bahwa ketiga 
ayat tersebut menunjukkan tentang sikap orang orang kafir yang melontarkan tuduhan 
kepada Nabi Muhammad hadir hanya semata penghalang kepentingan mereka. Ini 
adalah sebuah provokasi elit kepada kaumnnya. Lalu mereka juga menuding Al-Quran 
sebagai sebuah kebohongan yang dibuat-buat Nabi Muhammad belaka. Bahkan ketika 
sudah nyata Nabi Muhammad benar dan Al-Quran juga benar yang tak terbantahkan, 
mereka lagi menuding itu sebagai sihir belaka. Nah pada ayat ke 44 yang dibahas inilah 
Allah menyatakan untuk mematahkan mereka bahwa tudingan dan tuduhan mereka itu 
semuanya tanpa dasar dan tanpa sumber yang kuat dan jelas; Dan Kami tidak pernah 
memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah 
(pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatanpun. 
Secara konten analisis, bantahan dari Allah swt ini dapat dijadikan sebuah patokan 
penting dalam sikap ilmiah dan moral para penulis, bahwa para penuntut ilmu dan para 
penulis seyogyanya dalam setiap kata dan karya harus memiliki sikap objektif 
konstruktif, harus memiliki sumber dan rujukan yang jelas dan kuat, serta tidak 
memprovokasi orang lain untuk menjatuhkan penulis dan kitab orang lain. Sebab, 
manakala seorang penulis memahami posisinya sebagai ilmuan, punya rujukan pun ia 
tidak akan bersikap negative kepada sesama penulis dan ilmuan. 
Sikap berpendapat namun tanpa rujukan yang jelas, kuat, dan sudah dipelajari 
dengan baik sebelum dikutip, juga diisyaratkan Allah swt pada ayat beirkut; 
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( َنوُسُرْدَت ِهيِف ٌباَتِك ْمُ َل ْمَأ33 ) 
37. Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu 
membacanya? (QS.al-Qalam/68: 37). 
Ayat ini berada dalam surah al-Qalam/68: 37, yang termasuk pada tema ayat-ayat 
tentang ‘Orang baik tidak sama dengan Orang yang Jahat’ (Kenenag, 2004: 566). Pada 
ayat 35 berisi penegasan tentang orang yang takwa menerima kenikmatan dari Allah.  
Pada ayat 36 Allah mempertanyakan sikap orang tertentu yang menyamakan orang baik 
dan jahat, padahal itu salah. Alasan mereka menyamakan oang yang baik dan jahat itu, 
dipertanyakan Allah; Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu membacanya?   
Dari perspekstif kajian hermenutik dan konten analisis ayat, maka ayat ini juga 
menunjukkan sebuah pesan kepada umat muslim yang bisa ditarik menjadi kode etik 
bagi seorang penulis atau ilmuan, bahwa setiap pernyataan yang dikemukakan harus 
bisa dipertanggaungjawabkan dengan menggunakan kitab sumber rujukan yang jelas, 
kuat, dan  sudah dipelajari dengan baik sebelum dikutip. Bukan semata menggunaan 
dugaan dan klaim subjektif. 
d. Tulis Menulis seharusnya tiada henti dan tidak kehabisan bahan atau inspirasi, 
karena Alam Takambang Jadi Ide, sebagai hamparan Ayat-ayat Allah 
 ِلَك ْتَدَِفن اَم ٍرُْبَْأ ُةَع ْ بَس ِهِدْع َب ْنِم ُه ُُّدَيم ُرْحَبْلاَو ٌمَلَْقَأ ٍةَرَجَش ْنِم ِضْرَْلْا ِف َا َّنََّأ ْوَلَو َِّللَّا ُتاَم
( ٌميُِ َح ٌزِيزَع َ َّللَّا َّنِإ23 ) 
27. Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana(QS.Luqman/31: 27). 
Ayat di atas adalah bagian dari surat Luqman, surat ke-31. Surat ini termasuk 
kategori surah Makkiyah. Menurut klasifikasi Al-Quran dan Terjemahannya Kemenag 
RI (2004: 414) ayat 27 ini merupakan bagian dari ayat-ayat tentang ‘Kekuasaan Allah 
swt adalah Mutlak dan Akibat Pengingkaran terhadapnya” yang tergelar pada ayat 20-
34.  
Ayat ke-27 di atas mengandaikan sebuah keniscayaan tentang luar biasa luas dan 
banyaknya ayat-ayat Allah yang dapat menjadi sumber ilmu dan bahan tulisan bagi 
manusia. Allah mengandaikan semua ayat-ayat Allah bila dicoba untuk ditulis manusia 
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dengan –seandainya- semua pohon dijadikan pena dan –andaikan- air laut dijadikan 
tinta, ditambah lagi sebanyak tujuh laut lagi, niscaya sehabis semua pena dan tinta 
tersebut, semua ayat-ayat Allah tidak akan habis dikaji dan ditulis.  
Secara hermeneutic ini juga mengindikasikan bahwa bangsa Arab sudah mengenal 
dengan baik tentang pena dan tinta serta sudah menggunakannya sebagai alat tulis. Isi 
ayat ini, secara conteny analysis dan kajian linguistic, menunjukkan tentang betapa 
luasnya ayat-ayat Allah di alam ini, sebagai sumber ilmu dan pengetahuan bagi 
manusia, yang jika ditulis dengan pena terbuat dari semua pohon dan dengan tinta 
sebanyak air  laut ditambah 7 laut setara, niscaya sumber ilmu pengetahuan dari ayat-
ayat Allah tersebut tidak akan habis dikaji dan ditulis. Ayat ini juga menekankan 
tentang pena dan tinta sebagai dua pasangan bahan yang tak terpisahkan dalam aktifitas 
tulis menulis. 
Sebab turun ayat ini, menurut al-Zuhaili (dalam Syamilah 21: 167) adalah ketika 
tokoh kaum Yahudi bertanya kepada Rasulullah tentang Ruh, maka dijawab oleh Allah 
dengan ayat;  ءارسلْا[ لَيلق لَّإ ملعلا نم متيتوأ امو ،بير رمأ نم حورلا :لق13 /55] . Atas jawaban 
ini, mereka berkata: Kalian diberi Allah ilmu yang sedikit, sedangkan kami diberi Allah 
Taurat yang di dalamnya penuh hikmah. Dalam Al-Quran juga dinyatakan:  تؤي نمو
 ةمُلحا ةرقبلا[ ايرثك ايرخ تيوأ دقف2 /262] . Siapa yang diberi hikmah berarti diberi Allah 
kebaikan yang banyak. Untuk membantah kembali bantahan tokoh Yahudi ini, maka 
turunlah ayat Luqman: 27 ini. 
Berdasarkan riwayat sebab nuzul ayat ini, secara hermeneutic dapat dipahami 
bahwa ilmu yang sedikit diberikan Allah kepada manusia sesungguhnya sedikit dilihat 
dari sisi ilmu Allah. Sedangkan dari sisi manusia, ilmu yang sedikit itu bagi manusia 
sudah merupakan ilmu yang luar biasa banyak dan luasnya. Begitu luas dan banyaknya, 
ayat-ayat Allah di ala mini manakala manusia kaji dan tulis semuanya, niscaya jumlah 
pena sebanyak pohon di bumi dan tinta sebanyak tujuh kali air laut, tidak akan cukup 
untuk menulis semua ilmu itu. 
Dari sisi kajian content analysis dan studi linguistic, dapat ditangkap sebuah 
prinsip penting dari ayat ini, bahwa aktifitas tulis-menulis merupakan bagian dari 
aktifitas keilmuan.karena itu menulis tidak boleh berhenti sebagaimana belajar dan 
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mengkaji harus terus dilakukan. Belajar mencari ilmu dan meneliti mengembangkan 
ilmu melalui ayat-ayat Allah di alam, merupakan dua hal yang harus sejalan sekaligus.  
e. Menulis tidak boleh Menuding pihak lain telah Berbohong dan atau Melakukan 
Plagiasi 
 َو اًمُْلظ اوُءاَج ْدَق َف َنوُرَخآ ٌمْو َق ِهْيَلَع َُهناَعَأَو ُهاَر َت ْفا ٌكْفِإ َّلَِّإ اَذَه ْنِإ اوُرَفَك َنيِذَّلا َلَاقَو ًاروُز
(4( ًلَيِصَأَو ًةَر ُْ ُب ِهْيَلَع ىَْلُتُ َيِهَف اَه َب َت َتْكا َينِلَّوَْلْا ُيرِطاَسَأ اوُلَاقَو )5) 
4. Dan orang-orang kafir berkata: "Al Quran ini tidak lain hanyalah kebohongan 
yang diada-adakan oleh Muhammad dan dia dibantu oleh kaum yang lain"; maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezaliman dan dusta yang besar. 5. Dan 
mereka berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 
dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang."(QS.al-Furqan/25: 4-5). 
Dalam studi Al-Quran diketahui, ayat  ini berada pada Surah al-Furqan, surat ke-
25, yang merupakan surah Makkiyah. Secara tekstual, sekaligus dari tinjauan 
hermeneutic, ayat ini berisi tentang tudingan tentang Al-Quran yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Muhammad sebagai naziir  bagi umat manusia (QS.25: 1). Namun mereka 
menuding dan menuduh bahwa "Al Quran ini tidak lain hanyalah kebohongan yang 
diada-adakan oleh Muhammad dan dia dibantu oleh kaum yang lain". Dan mereka 
berkata: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, 
maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang." Atas semua 
tuduhan dan tudingan mereka itu,lalu dibantaholeh Allah bahwa sesungguhnya mereka 
telah berbuat suatu kezaliman dan dusta yang besar. Tuduhan demikian, menurut 
riwayat Asbab Nuzul (Al-Zuhaili, dalam Syamilah 19: 15) ayat ini terkait adanya 
tuduhan kaum kafir terhadap Al-Quran sebagai buatan Nabi Muhammad atas bantuan 
dan dikte dari pihak lain. Mereka adalah kaum Musyrik Makkah yang dipimpin oleh al-
Nadhr ibn al-Harits dan tokoh Yahudi bernama ‘Adas, Yasar, dan Jabr. Tuduhan dan 
propaganda yang mereka lontarkan ada dua, yakni 1) bahwa Al-Quran adalah Kitab 
yang palsu karena merupakan karya Muhammad sendiri, dan 2) Bahwa Al-Quran adalah 
cerita dongeng dituliskan dan diimlakkan oleh seseorang kepada Nabi (Al-Zuhaili, 
dalam Syamilah 19: 15-16). Hal ini dibantah oleh Allah swt bahwa itu tuduhan yang 
keji dan zalim. Tuduhan batil ini, jelas idak berdasar sama sekali. Bantahan Allah pada 
ayat lainnya pun menunjukkan kesalahan tuduhan mereka itu. Sebab, Nabi Muhammad 
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tidak pernah membaca kitab apapun sebelumnya dan tidak pula pernah menyalin dari 
sumber lain.  
( َنوُلِطْبُمْلا َبَتَْرَلَّ اًذِإ َكِنيِمَِيب ُهُُّطَتَ َلََّو ٍباَتِك ْنِم ِهِلْب َق ْنِم وُل ْ ت َت َتْنُك اَمَو45 ) 
48. Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu Kitabpun dan 
kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu; andaikata (kamu 
pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari(mu) 
(QS.al-Ankabut/29: 48). 
Dari kajian di atas, dari perspektif contens analysis dan linguistic-hermeneutik, 
dapat dikemukakan bahwa pesan yang ingin disampaikan Allah kepada audien wahyu 
ketika itu dan sekarang adalah tidak bolehnya orang kafir menuduh Nabi Muhammad 
sudah memalsukan Al-Quran, melalui bantuan tulisan dan imlak orang lain. Padahal 
Nabi Muhammad tidak pernah membaca buku atau kitab apapun sebelumnya, dan tidak 
pula pernah menulis atau menyalin sendiri atau atas bantuan orang lain terhadap buku 
atau kitab apapun. Tuduhan demikian akan menjatuhkan Nabi Muhammad dan 
kredibilitas orisinilitas Al-Quran sendiri.  
Pesan ayat ini, dalam konteks pendidikan tentang tulis menulis, dapat dirumuskan 
sebagai kode etik tulis menulis, yakni 1) dilarang memalsukan karya tulis atau 
melakukan plagiasi, baik langsung atau pun tidak, baik sumber tertulis atau lisan, karena 
itu adalah sebuah kepalsuan penuh tipuan, dan 2) dilarang menuduh orang lain sudah 
melalukan plagiasi dan kepalsuan dalam karta tulisnya, jika tuduhan dan tudingan itu 
tidak berdasar dan tidak didukung data dan fakta yang benar.  
f. Menulis harus Penuh Tanggungjawab Imaniah, Ilmiah, dan Ijtima’iyah 
 َأْسُيَو ْمُه ُتَداَهَش ُبَت ُْ ُتَس ْمُهَقْلَخ اوُدِهَشَأ ًثًَنَِإ ِنَْحَّْرلا ُداَبِع ْمُه َنيِذَّلا َة َُ ِئَلََمْلا اوُلَعَجَو َنوُل
(12 ) 
19. Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-
hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan malaika-malaikat itu? Kelak akan dituliskan persaksian 
mereka dan mereka akan dimintai pertanggung-jawaban (QS.al-Zukhruf/43: 19). 
Dalam kajian ilmu Al-Quran, suratal-Zukhruf adalah surah yang ke-43, termasuk 
kategori surat Makkiyah. Secara historis, sebagai bagian kajian hermeneutic dan analisis 
isi, ayat 43 ini termasuk pada kelompok ayat 16-25  tentang ‘Keingkaran Kaum 
Musyirikin Hanyalah karena Berpegangteguh kepada Tradisi’, sebagaimana ditulis 
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dalam Al-Quran dan Terjemahannya Kemenag RI, 2004: 491-492). Inti kandungan 
ayat-ayat itu menjelaskan tentang sikap Musyrikin Makkah yang menyatakan anak 
perempuan adalah anak Allah. Padahal mereka sendiri tidak suka anak perempuan, 
karena ketika mereka tahu yang lahir anak perempuan maka muka mereka akan 
menghitam pekad dan sedih. Selain itu, mereka juga memandang malaikat --yang tiada 
lain adalah hamba Allah-- sebagai layaknya perempuan, padahal mereka sendiri tidak 
tahu dan tidak menyaksikan proses penciptaan malaikat itu. Sikap, perkataan, atau 
pandangan mereka yang salah itu akan dicatat oleh Allah dan kelak akan dimintai 
pertanggungjawaban. Pada dasarnya sikap mereka itu berangkat dari kebodohan mereka 
tentang itu sedikitpun serta menduga duga belaka. Mereka tidak pernah Allah beri kitab 
suci apapun yang menjelaskan demikian. Dasar mereka hanyalah tradisi dan dongengan 
nenek moyang. 
Dari sisi kajian hermeneutic dan content analysis, dari ayat ini dapat dipahami 
bahwa pesan ayat ini merupakan ancaman Allah kepada klaim sesat yang dilontarkan 
kaum Musyrik Makkah, yakni tentang Allah punya anak perempuan, lalu mereka 
beranggapan anak anak perempuan Allah itulah yang mereka posisikan sebagai 
malaikat. Padahal keyakinan dan klaim mereka ini tidak berdasarkan ilmu, tidak 
berdasarkan wahyu, dan hanya menduga-duga, serta hanya berdasarkan cerita nenek 
moyang mereka. Nah, klaim dan keyakinan mereka ini diingatkam oleh Allah pasti 
dicatat Allah dan dimintai pertanggungjawaban. 
Oleh karena itu, dalam pendidikan Islam, pesan ayat ini harus ditanamkan kepada 
para penulis atau siapapun yang melontarkan ide, informasi, dan pendapat, apalagi yang 
berkaitan dengan ajaran agama, seharusnya memiliki rasa tanggungjawab kepada Allah 
swt. Karena itu, apa yang ditulis dan atau yang disampaikan kepada khalayak, harus 
didasari tanggungjawab imaniah (keimanan) dan tanggungjawab ilmiah (keilmuan) 
serta tanggungjawab ijtima’iah (kemasyarakatan). Hanya dengan rasa tanggungjawab 
yang tiga tersebut yang akan mampu mengontrol sikap, pendapat, dan perilaku penulis 
khususnya dan ilmuan umumnya. 
Prinsip yang hampir sama juga terdapat pada ayat berikut; 
 ُمُهَل ْ ت َقَو اوُلَاق اَم ُبُت ُْ َنَس ُءاَيِنْغَأ ُنَْنََو ٌيرِقَف ََّللَّا َّنِإ اوُلَاق َنيِذَّلا َلْو َق َُّللَّا َع َِسَ ْدَقَل  ِْيرَِغب َءاَيِْبَنْلْا   ٍقَح
( ِقِيَرْلحا َباَذَع اوُقوُذ ُلوُق َنَو151 ) 
181. Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang yang 
mengatakan: "Sesunguhnya Allah miskin dan kami kaya." Kami akan mencatat 
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perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan 
yang benar…(QS.Ali Imran/3: 181) 
Ayat yang terdapat pada QS.Ali Imran surat ke-3 ini, termasuk kategori 
Madaniyah. Meskipun Madaniyah, tema ayat sama dengan surah Al-Zukhruf yang 
Makkiyah di atas, yakni tentang klaim dan tuduhan serta keyakinan keliru kaum 
Musyrik Makkah. Mereka menyatakan bahwa Allah fakir sedangkan kami orang kaya. 
Pernyataan inilah yang kemudian diingatkan Allah bahwa apa yang mereka katakana 
dan yakini itu pasti akan dicatat oleh Allah.  
Inti ayat ini sama dengan al-Zukhruf di atas yakni tentang ancaman kepada orang 
yang melontarkan sebuah waacana, pendapat, pandangan, atau keyakinan, seharusnya 
mereka sadar akan catatan amal di sisi Allah dan pertanggungjawaban di sisi-Nya. 
g. Mengirimkan dan Menggunakan Karya Tulis Tidak mesti Tertulis di Kertas, 
namun bisa juga dalam bentuk lain yang lebih aman  
 ْحِس َّلَِّإ اَذَه ْنِإ اوُرَفَك َنيِذَّلا َلاَقَل ْمِهيِدَْيِبِ ُهوُسَمَل َف ٍسَاطْرِق ِف ًبِاَتِك َكْيَلَع اَنْلَّز َن ْوَلَو ٌينِبُم ٌر
(3 ) 
7. Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat 
menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang kafir itu 
berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata." (QS.al-An’am/6: 7). 
 
Dalam ilmu tafsir, posisi surah Al-An’am adalah surat Makkiyah. Ayat ke 7 ini 
dalam klasifikasi Al-Quran dan Terjemahnya Kemenag RI (2004: 129) termasuk 
kelompok ayat yang menjelaskan tentang ‘Sebab sebab Kekafiran dan Ancaman 
terhadap Kaum Kafir ’ yang tergelar pada ayat 4-11. Ayat 4-6 bercerita sekitar masalah 
kebenaran Al-Quran dan penolakan kaum kafir yang tanpa alasan kepada Al-Quran. 
Pada ayat 7 ini, Allah membuat sebuah pengandaian tentang alasan kaum kafir menolak 
kebenaran Al-Quran, yakni kenapa Al-Quran tidak diturunkan dalam bentuk kertas-
kertas dari Allah swt langsung. Bantahan Allah bahwa andaikan pun Allah turunkan 
sebuah kitab dalam bentuk tulisan tulisan di atas kertas kepada Nabi Muhammad, yang 
dapat mereka sentuh langsung dengan tangan mereka, niscaya mereka belum tentu juga 
akan beriman kepada Al-Quran, melainkan akan menyatakan hal itu sebagai sebuah 
sihir yang nyata.  
Dari sisi kajian hermeneutic dan linguistik, isi ayat ke 7 ini mengindikasikan 
bahwa buku dan tulis menulis di atas kertas sudah dikenal dengan baik oleh masyarakat 
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Arab. Jika mereka belum mengenal buku dan tulis menulis di atas kertas, tentu mereka 
tidak mungkin akan mengandaikan Al-Quran turun dalam wadah tulisan di atas kertas. 
Mereka seakan sudah tahu bahwa kitab yang yang tulis di atas wadah kerta jauh lebih 
baik daripada yang tidak ditulis. Namun pengetahuan mereka yang sudah baik tentang 
buku dan tulis menulis di atas kertas tersebut digunakan untuk mengingkari keberanaran 
Al-Quran. Sebab, kebenaran Al-Quran tidak ditentukan semata oleh factor dimana dan 
denganapa ia ditulis, melainkan darimana ia berasal, siapa yang membawanya, serta 
bagaimana cara pembawa pesan Al-Quran itu menerimanya. 
Dengan demikian, secara ilmiah, termasuk dalam dunia akademik, dapat 
dinyatakan bahwa dalam tulis menulis, factor media penulisan bukan satu satunya 
jaminan kebenaran tulisan. Sebuah kebohongan dan kepalsuan bisa saja dikemas di 
media tulis yang hebat dan canggih, dan sebaliknya sebuah kebenaran bisa saja masih 
tertulis di media yang terbatas dan sederhana. Hal itu bisa dilihat pada kasus kepalsuan 
ilmiah yang ditulis di buku dan artikel hebat di media internet dan buku atau majalah. 
Namun sebuah kebenaran bisa saja masih tertuang dalam media yang sulit dibaca dan 
dipakai, semisal pada dokumen sejarah. Jadi logika yang dikemukakan penolak Al-
Quran tidak sepenuhnya benar. Bahwa dokumen tertulis lebih baik daripada dokumen 
audio bisa dibenarkan, namun ketertulisannya bukan satu satunya ukuran kebenarannya. 
Justru itu, dapat diambil sebuah formulasi etis dalam tulis menulis, bahwa dalam 
membuat karta tulis menulis, seyogyanya sumber kebenaran bisa saja berasal dari 
sumber tertulis atau lisan. Kehebatan dan kebenaran sebuah karya tulis pun tidak hanya 
ditentukan oleh dimana ia ditulis, namun juga ditentukan bagaimana ia ditulis dan 
kontent kebenaran apa yang disampaikan di dalamnya. Wadah dan bentuk memang 
penting, namun proses pembuatan dan isi karya tulis jauh lebih penting. Kecanggihan 
media tulis menulis tidak boleh mengorbankan kebenaran, ketepatan, dan kemanfaatan 
karya tulis itu. 
h. Membaca dan Mengkaji Kitab harus Kitab yang diayakini asli dan otoriatif 
 َي اًقِيرَفَل ْمُه ْ نِم َّنِإَو ِباَتُِ ْلا َنِم َوُه اَمَو ِباَتُِ ْلا َنِم ُهوُبَسْحَِتل ِباَتُِ ْلِبِ ْمُه َت َنِسْلَأ َنوُوْل
 َنوُمَلْع َي ْمُهَو َبِذ َُ ْلا َِّللَّا ىَلَع َنوُلوُق َيَو َِّللَّا ِدْنِع ْنِم َوُه اَمَو َِّللَّا ِدْنِع ْنِم َوُه َنوُلوُق َيَو(35 ) 
78. Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya 
membaca Al Kitab, supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al 
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Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan: "Ia (yang dibaca 
itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta 
terhadap Allah sedang mereka mengetahui.(QS.Ali Imran/3: 78). 
 
Ayat 78 surat Ali Imran ini, dari perspektif ilmu Al-Quran adalah surat dan ayat 
Madaniyah. Menurut Al-Quran dan Terjemahannya Kemenag RI (2004: 60-61) 
termasuk pada bagian ayat yang bercerita tentang ‘Keburukan Keburukan Orang 
Yahudi’ yang tergelar pada ayat 75-78.  
Dari sisi content analysis dan studi linguistic, dapat ditangkap bahwa ayat ini 
menjelaskan perilaku buruk kaum Yahudi antara lain yang suka membuat pernyataan 
dengan berulang ulang agar orang lain yakin bahwa kitab suci yang mereka punyai dan 
perpegangi adalah bagian dari kitab suci asli, padahal ia bukan bagian dari Al-Kitab 
Injil. Mereka mengklaim apa yang mereka miliki itu adalah kitab Suci dari Allah, 
padahal itu bukan kitab suci dari Allah llagi. Mereka sudah membuat kebohongan atas 
nama atau terhadap Allah, padahal mereka tahu bahwa itu palsu dan bohong. 
Menurut al-Zuhali (al-Munir 3: 272-273) sebab turun ayat ini adalah terkait 
adanya tiga kelompok Ahli Kitab yang selalu membuat kebohongan terhadap Allah 
dengan sesuatu yang tidak pernah difirmankanNya. Mereka datang menemui Ka’ab ibn  
al-Asyraf yang merupakan tokoh paling benci kepada Nabi Muhammad, guna merubah 
isi Taurat dan kemudian menulisnya menjadi sebuah kitab. Di dalam kitab palsu itu 
mereka mengganti penjelasan tentang sifat Nab Muhammad. Kitab palsu itu kemudian 
diambil oleh Bani Quraizhah lalu mencampur adukkannya dengan Kitab suci yang 
mereka miliki. Mereka lalu mengkalim itu sebagai kitab suci dari Allah. Mereka adalah 
sebagian dari kelompok ahli kitab yang suka mengganti, merubah, menambah, dan 
mengurangi isi Al-Kitab, terutama Taurat. Perihal perilaku mereka ini juga banyak 
dijelaskan pada ayat ayat lain, semisal pada QS.al-Baqarah/2: 75, al-Maidah/5: 15 dan 
13, al-Isra’/17: 4-7, Ibrahim/14: 9, dan al-An`am/6: 91.  
Para ahli kitab yang berperilaku demikian yakni suka membuat kepalsuan dan 
kebohongan atas nama Allah dan merubah isi kitab suci lalu mengklaimnya masih asli 
dari Allah, merupakan perilaku buruk dan berbahaya, karena dapat menipu dan 
menyesatkan, hingga merugikan orang lain.  
Manakala isi ayat dan penafsirannya tersebut dikembangan sebagai prinsip dalam 
tulis menulis bagi setiap muslim dan insane akademik, maka dapat disimpulkan bahwa 
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dalam tulis menulis seorang muslim tidak boleh melakukan pemalsuan data, 
pembajakan data, dan penambahan atau pengurangan data, demi tujuan tujuan tertentu. 
Apapun alasannya, orisinilitas dan validitas data yang dirujuk dan dikutip harus bisa 
dipertanggungjawabkan. Kejujuran dan tanggungjawab penulis menentukan kualitasnya 
di hadapan Allah swt dan manusia. Kejujuran dan tanggungjawab penulis atas 
orisinilitas dan validitas data yang digunakan dan dikutip, akan menjamin keselamatan 
ilmu dan agama. Kejujuran dan tanggungjawab penulis atas orisinilitas dan validitas 
data yang digunakan dan dikutip akan menjamin pembaca dari kekeliruan dan 
kesesatan.   Karena itu, baik pembaca mapun penulis sebuah rujukan agama dan ilmu 
pengetahuan, harus berada pada titik yang sama, yakni sama sama menggunakan 
sumber yang asli, orisinil, dan otoritatif. Hanya dengan cara ini agama dan ilmu bisa 
diselamatkan dari tangan tangan jahil, yang mementingkan kepentingan pribadi, 
kelompok, dan agama sendiri. 
i. Menulis tidak boleh berisi sebuah kebohongan demi meraup keuntungan yang 
bernilai sedikit di sisi Allah 
اًَنَثَ ِهِب اوُر َتْشَِيل َِّللَّا ِدْنِع ْنِم اَذَه َنوُلوُق َي َّثُ ْمِهيِدَْيِبِ َباَتُِ ْلا َنوُب ُت ُْ َي َنيِذَِّلل ٌلْيَو َف  ٌلْيَو َف ًلَيِلَق
يِدْيَأ ْتَب َتَك اَّمِ ُْمَلَ( َنوُبِس ُْ َي اَّمِ ُْمَلَ ٌلْيَوَو ْمِه32 ) 
79. Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan 
maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka 
sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka 
kerjakan (QS.al-Baqarah/2: 79). 
Ayat ini terdapat pada QS.al-Naziat. Surah ke 79 ini dalam ilmu Tafsir, termasuk 
kategori surah Makkiyah. Dengan demikian, merujuk teori hermeneutic, secara historis 
term menulis sudah dikenalkan dan sudah dipahami maknanya oleh masyarakat Arab. 
Dari konteks historis ayat ini setidaknya penyebutan oleh Al-Quran ini menunjukkan 
bahwa di periode Makkah masyarakat sudah mengenal dan paham dengan baik apa itu 
menulis dalam arti luas.  
Dari analisa konten analisis, bisa dinyatakan bahwa konten yang ingin 
disampaikan ayat adalah tentang aktifitas menulis subjek tentang objek suci yakni Kitab 
Suci yang penuh kepalsuan. Tujuan mereka membuat kitab suci palsu itu adalah untuk 
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meraih keuntungan yang murah, sementara, atau sedikit atau singkat nilainya di dunia, 
dengan menjual kebenaran yang mahal dan kekal, dunia dan akhirat. Maka pesan yang 
ingin disampaikan kepada penerima pesan adalah tentang buruk, jahat, tercela, bahkan 
berbahayanya perbuatan pemalsuan, apalagi kitab Suci, bagi penulisnya. Maka dengan 
pendekatan lingusitik, kalimat menulis al-Kitabdengan tangan mereka ( َباَتُِ ْلا َنوُب ُت ُْ َي
 ْمِهيِدَْيِبِ) pada ayat di atas menunjukkan bahwa makna yang dimaksud ‘dengan menulis 
kitab’ bukanlah sekedar menuliskan huruf atau kata, melainkan menulis dalam arti 
mengarang dan atau membuat-buat  sendiri sebuah Kitab Suci lalu mereka klaim karya 
palsu itu berasal dari wahyu atau diturunkan dari Allah swt., hanya demi keuntungan 
sesaat di dunia, melupakan keuntungang akhirat yang lebih besar dan kekal. 
Merujuk kitab Tafsir, menurut Wahbah al-Zuhaili, ungkapan fa-wail maknanya 
adalah sebuah ungkapan untuk sangat menginginkan azab dan kehancuran, atau sebuah 
jurang di dalam neraka Jahannam. Orang yang berperilaku demikian adalah kaum 
Yahudi yang mencoba merubah deskripsi tentang sifat Nabi Muhammad yang ada di 
dalam Taurat, ayat tentang rajam, dan hukum lainnya, mereka ganti dengan penjelasan 
yang bertolak belakang dan mengada ada. Itulah makanya ayat ini turun untuk 
mengingatkan kaum muslim dan mempeingatkan Yahudi, agar tidak melakukan 
penggantian, perubahan, dan penambahan dalam agama Allah (al-Zuhaili, al-Munir 
Syamilah I, 202-203 dan 206). 
Dengan analisa di atas, manakala dikaitkan dan diimplimentasikan ke dalam etika 
tulis menulis, adalah tentang perlunya sikap ilmiah yang bertanggungjawab. Jika pada 
ayat di atas berbicara tentang ancaman Allah kepada Yahudi yang memalsukan kitab 
Suci atau dengan membuat penjelasan palsu, maka prinsip penting yang diambil di ayat 
ini adalah tentang pentingnya kesadaran penulis karya ilmiah untuk meniti jalan yang 
benar, menulis tentang yang benar, serta menjauhi kepalsuan dan pemalsuan konten dan 
data. Jangan sampai penulis dan peneliti menggadaikan idealisme ilmiah dan akademik 
dalam menulis karya ilmiah hanya demi meraih keuntungan sesaat dan murahan, dengan 
mengabaikan kebenaran dan keselamatan yang lebih abadi, yakni nilai di sisi Allah swt. 
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j. Menulis dalam dunia bisnis atau transaksi harus ahli, jujur, dan disertai saksi 
 ٌبِتاَك ْمُ َن ْ ي َب ْبُت ُْ َيْلَو ُهوُب ُتْكَاف ىًّمَسُم ٍلَجَأ َلَِإ ٍنْيَدِب ْمُت ْ ن َياَدَت اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َيَ ِلْدَعْلِبِ 
 ََّللَّا ِقَّت َيْلَو َُّقْلحا ِهْيَلَع يِذَّلا ِلِلْمُيْلَو ْبُت ُْ َيْل َف َُّللَّا ُهَمَّلَع اَمَك َبُت ُْ َي ْنَأ ٌبِتاَك َبَْيَ َلََّو َلََّو ُهََّبر 
 َي َلَّ ْوَأ اًفيِعَض ْوَأ اًهيِفَس َُّقْلحا ِهْيَلَع يِذَّلا َناَك ْنَِإف اًئ ْ يَش ُهْنِم ْسَخْب َي ْلِلْمُيْل َف َوُه َّلُِيم ْنَأ ُعيِطَتْس
 َّمِ ِنَتََأَرْماَو ٌلُجَر َف ِْينَلَُجر َنَوُ َي َْلَ ْنَِإف ْمُ ِلاَِجر ْنِم ِنْيَديِهَش اوُدِهْشَتْساَو ِلْدَعْلِبِ ُهُِّيلَو َنْوَضْر َت ْن
 ُْلْا اَُهُاَدْحِإ َر  َِكذُت َف اَُهُاَدْحِإ َّلِضَت ْنَأ ِءاَدَهُّشلا َنِم َلََّو اوُعُد اَم اَذِإ ُءاَدَهُّشلا َبَْيَ َلََّو ىَرْخ
 َو ِةَداَهَّشِلل ُمَو ْقَأَو َِّللَّا َدْنِع ُطَسْقَأ ْمُ ِلَذ ِهِلَجَأ َلَِإ ًايرِبَك ْوَأ ًايرِغَص ُهوُب ُت ُْ َت ْنَأ اوُمَأْسَت َّلََّأ ََ ْدَأ
 ُريُِدت ًةَرِضاَح ًَةرَاِتِ َنوُ َت ْنَأ َّلَِّإ اُوبَتَْر َت اوُدِهْشَأَو اَهوُب ُت ُْ َت َّلََّأ ٌحاَنُج ْمُ ْيَلَع َسْيَل َف ْمُ َن ْ ي َب اَه َنو
 َع ُيَو ََّللَّا اوُقَّ تاَو ْمُ ِب ٌقوُسُف ُهَّنَِإف اوُلَعْف َت ْنِإَو ٌديِهَش َلََّو ٌبِتاَك َّراَضُي َلََّو ْمُتْع َياَب َت اَذِإ َُّللَّا ُمُ ُم ِل
( ٌميِلَع ٍءْيَش  ِلُ ِب ُ َّللَّاَو252 )2 
282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu 
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika 
tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan… (Qs.al-Baqarah/2: 282). 
Menurut ilmu Tafsir, surah al-Baqarah adalah surat ke-2, termasuk kategori surat 
dan ayat Madaniyah. Kondisi masyarakat Arab Muslim di Madinah, yang lebih 
didominasi masyarakat Yahudi dan Nasrani serta Arab Anshar, jauh lebih heterogen dan 
maju, dibandingkan masyarakat Mekkah sebelum Nabi Hijrah. Bisa diyakini bahwa 
kegiatan tulis menulis, pengetahuan, pemahaman, dan praktek  tulis menulis di Madinah 
sudah popular dan sudah baik. Itulah logikanya, kenapa pada ayat ini Allah 
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memerintahkan dan mengajarkan tentang tulis menulis yang beorientasi manajemen, 
pembukuan keuangan, atau penulisan perjanjian akad utang piutang. Pada ayat ini, 
secara hermeneutic dan content analysis, dapat dinyatakan bahwa tulis-menulis bukan 
soal menulis huruf atau kata, melainkan menulis untuk pencatatan transaksi utang 
piutang. Ini sudah menunjukkan sebuah kemajuan peradaban dalam hal tulis menulis 
dan transaksi ekonomi. Di ayat ini, Allah berbicara tentang tatacara penulisan transaksi 
akad utang piutang dan criteria orang yang menuliskannya. 
Melalui kajian konten analisis dengan pendekatan linguistic, interpretasi atas ayat 
ini setidaknya memuat beberapa pesan penting, yang secara berurutan dapat 
dikemukakan sebagai berikut; 
1. Seruang ditujukan kepada orang-orang yang beriman 
2. Apabila bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
menuliskannya.  
3. Hendaklah seorang penulis di antara yang bertransaksi menuliskannya dengan 
benar.  
4. Janganlah penulis enggan menuliskannya sesuai dengan petunjuk Allah swt. 
5. Hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu) 
6. Hendaklah yang berhutang bertakwa kepada Allah dan janganlah mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya.  
7. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur.  
8. Dalam proses transaksi dan tulis menulis akad tersebut, hendaklah ada dua orang 
saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan yang diridhai, supaya jika 
seorang lupa maka yang seorang mengingtkannya.  
9. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil 
10. Diulangi perintah agar tidak jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya.  
11. Penulisan utang piutang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
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12. Kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai, maka tidak ada dosa (jika) tidak 
menulisnya.  
13. Perlu adanya saksi apabila berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 
sulit menyulitkan, karena itu adalah suatu kefasikan.  
14. Diulangnya perintah bertakwalah kepada Allah, karena Allah telah mengajarmu; 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Ayat ini dari perspektif kajian tafsir dan ilmu tafsir, termasuk ayat yang panjang 
dan sarat muatan hukum dan hikmah. Untuk mengemukakan dan mengambil makna 
penting dari ayat ini sekitar tulis menulis, menarik interpretasi yang dikemukakan 
Wahbah al-Zuhaili, seorang mufassir modern Suriah. Secara bebas penulis terjemahkan 
dari teks berbahasaArab dimaksud; 
‘Allah menjelaskan tentang tatacara menulis (kaifiyat kitabah) dan tentang 
kapasitas orang yang terlibat di dalam tulis menulis itu. Dijelaskan, hendaklah penulis 
seorang yang dapat dipercaya lagi adil lagi teliti, fakih, seorang yang berpiutang dan 
berutang yang cerdas, tidak memihak antara kedua belah pihak,  mengerti makna yang 
ditulisnya dengan jelas, mampu menghindari kata-kata ambigu yang mengandung multi 
arti. Hal demikian diperlukan karena juru tulis dalam transaksi itu bertindak layaknya 
qadhi atau hakim antara yang yang berutang dan berpiutang. Itulah sebabnya diharuskan 
penulis itu orang yan adil. Pada tahap berikutnya, di ayat ini Allah berwasiat kepada 
juru tulis agar tidak bersikap enggan menjadi juru tulis saat diminta menulis dalam 
sebuah transaksi yang benar dan dapat dipercaya. Sebab kemampuan menulis itu adalah 
sebuah nikmat karunia Allah yang harus disyukurinya, meskipun dalam penulisan itu ia 
juga mendapat imbalan. Isi ayat ini menunjukkan bahwa juru tulis harus orang yang 
mengerti dengan hukum hukum Allah dan ketentuan ketentuan tentang 
pertanggungjawaban, baik secara tradisi maupun aturan yang ada. Ayat ini 
mendahulukan criteria adil daripada berilmu dan ahli, karena sifat adil lebih penting dan 
utama daripada berilmu dan ahli. Sebab, seorang yang adil pasti akan menulis dan 
menuliskan apa yang harus ditulis dengan benar dan dapat dipercaya. Sedangkan orang 
yang berilmu dan ahli yang tidak adil belum tentu dibawa oleh ilmunya kepada sikap 
adil, dan bisa jadi ia berbuat fasad dan tidak berbuat baik. Selanjutnya Allah 
menjelaskan petunjuk-Nya bagi orang yang berutang yang sekaligus bertindak sebagai 
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pihak yang akan mengimlak-kan apa yang akan ditulis juru tulis. Pihak yang berutang 
disuruh sekaligus sebagai pihak yang mengimlakkan redaksi transaksi utang piutang 
adalah agar apa yang dibacakannya menjadi hujjah atasnya, alias menjadi pernyataan 
yang harus dia pikul dan jaga. Itulah sebabnya Allah menyebutkan criteria orang yang 
mengimlakkan itu seharusnya adalah 1) Takwa kepada Allah dalam mengimlak, 2)  
Menyebutkan poin poin perjanjian dengan utuh dan lengkap, 3) Tidak mengurangi 
jumlah hutang dan poin perjanjian. Dengan demikian, dari ayat ini, jelas bahwa tulis 
menulis dalam transaksi lebih kuat dan lebih aman daripada kesaksian orang saksi. 
Sebab, transaksi yang tertulis akan lebih kuat, lebih aman, lebih mudah diperpeganggi, 
dan lebih udah diingat dan ditindaklanjuti. Itulah sebabnya hal yang lebih aman dan 
lebih kuat ini diajarkan agama dan tidak perlu diragukan.’ (al-Zuhaili, Munir Maktabah 
Syamilah I; 206-208) 
Dari kajiaan di atas, jelas bahwa Allah melalui ayat ini mengajarkan dan 
menanamkan suatu etos tulis menulis bagi setiap muslim, khususnya  tulis menulis yang 
memiliki kaitan dengan transaksi dan hak orang lain. Prinsip etos yang diajarkan di sini 
adalah bahwa seorang penulis harus; 1) adil dalam sikap kepada pihak-pihak terkait, 2) 
harus mengetahui ajaran agama Islam yang terkait dengan hal yang ditulis, 3) harus ahli 
tentang content bidang yang ditulis, 4) harus ahli dalam bahasa dan penulisan yang 
digunakan dalam penulisan, dan 5) harus berangkat dari sikap syukur kepada Allah atas 
nikmat kemampuan menulis dan karenanya mau beribadah kepada Allah dan memberi 
manfaat kepada orang lain. Demikian pula halnya orang yang mengimlakkan apa akan 
ditulis. 
Dalam tulis menulis, istilahtukang imlakbisa dikembangkan menjadi narasumber 
tulisan. Terkait tukang imlak dan narasumber tulisan, Allah menegaskan agar mereka 
memiliki sikap; adalah 1) Takwa kepada Allah dalam mengimlak dan menjadi 
narasumber tulisan, sehingga apa yang disampaikannya adalah sesuatu yang benar, 
jelas, baik, jujur, valid, dan tidak mengarah kepada dosa, 2)  Menyebutkan poin poin 
perjanjian dengan utuh dan lengkap, artinya apa yang disampaikan komprehensif alias 
multi aspek, utuh alias tidak sepotong-sepotong, dan 3) Tidak mengurangi jumlah 
hutang dan poin perjanjian, artinya tidak ada niat untuk merugikan pihak lain dan 
menguntungkan diri sendiri secara tidak sah dan tidak jujur. Artinya, dalam tulis 
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menulis, yang lebih ditekankan lebih dulu adalah sikap adil dan taqwa si penulis dan 
narasumbernya, kemudian baru keilmuan penulis, baik keilmuan tentang agama, 
keilmuan tentang bidang yang ditulis, dan keilmuan bidang bahasa dan cara tulis 
menulis yang baik dan benar.  
Di zaman modern ini, memang muncul fenomena orang yang menulis semata 
untuk mencarai nama, mencari angka kredita point, mencari uang dari honor  menulis, 
dan tujuan dangkal lainnya. Meskipun tujuan tujuan itu tidak salah, namun setidaknya 
tujuan tersebut minus  niat mulia dan tujuan pahala dari Allah. Selain itu, juga muncul 
fenomena para penulis yang bertujuan menghina orang atau kelompok lain, menuding 
dan menyesatkan secara sepihak, menulis berita dan karya ilmiah sesuai pesan sponsor, 
tulisan bersifat sectarian dan sara yang menghasut, menulis tentang pemahaman agama 
yang keliru dan menyesatkan, dan sebagainya. Ini jelas berlawanan dengan etos tulis 
menulis yang diajarkan di ayat di atas. Tetapi juga tidak bisa dipungkiri fenomena 
sulitnya orang menulis karya tulis, minimal di dunia akademik. Mereka memiliki 
keahlian ilmu dan keahlian bahasa, dengan segala fasilitas yang mendukungnya, namun 
tidak banyak berkarya tulis. Ini jelas tidak mensyukuri nikmat kemampuan yang 
diberikan Allah kepadanya. Sebaliknya, banyak juga muncul tulisan tulisan karya tulis 
orang yang arkurang berkualitas. Ini selain perlu diapresiasi, namun secara agama dan 
ilmiah harus diwaspadai, karena bisa menimbulkan masalah di tengah ummat. 
Termasuk sikap salah dan berbahaya dalam tulis menulis  adalah ketidakjujuran, 
ketidaktepatan, dan ketidakutuhan dalam mengutip sumber. Akibatnya, ilmu, informasi 
dan pemikiran yang disampaikan tidak benar, tidak akurat, dan tidak valid, sehingga 
bias dan menyesatkan. 
D. Penutup 
1. Kesimpulan  
Dari kajian terhadap ayat-ayat Al-Quran tentang tulis-menulis memalui term 
kitabah dan sejenisnya, maka  dapat disimpulkan bahwa keterampilan dan kegiatan tulis 
menulis merupakan cara penting dan vital dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 
Karena itu, juga diperoleh simpulan-simpulan penting tentang kode etik dan hakikat 
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tulis menulis dari inyterpretasi ayat-ayat tentang kitabah tersebut, sebagaimana poin 
poin berikut; 
1. Pena adalah media belajar dan pembelajaran 
2. Menulis tidak boleh berisi sebuah kebohongan demi meraup keuntungan yang 
bernilai sedikit di sisi Allah 
3. Pena merupakan alat tulis yang multi-guna 
4. Menulis Harus Mempunyai Rujukan Kitab yang Sudah dikaji atau dipelajari 
5. Menulis tidak boleh menuding pihak lain telah berbohong dan atau melakukan 
plagiasi 
6. Menulis harus penuh tanggungjawab imaniah, ilmiah, dan ijtima’iyah 
7. Tulis Menulis seharusnya tiada henti dan tidak kehabisan bahan atau inspirasi, 
karena Alam Takambang Jadi Ide, sebagai hamparan Ayat-ayat Allah 
8. Mengirimkan dan Menggunakan Karya Tulis Tidak mesti Tertulis di Kertas, 
namun bisa juga dalam bentuk lain,  yang penting lebih aman  
9. Membaca dan Mengkaji Kitab harus Kitab yang diayakini asli dan otoriatif 
10. Menulis dalam dunia bisnis atau transaksi harus ahli, jujur, dan disertai saksi 
2. Saran dan Rekomendasi 
1. Kiranya penelitian tafsir terhadap ayat-ayat tentang kitabah di dalam Al-Quran ini 
bisa dilanjutkan ke penelitian yang lebih lengkap dan mendalam, dalam rangka 
mengembangkan konsep keislaman yang integrative dan interkoneksi sehingga 
lebih berdaya guna. 
2. Kiranya tulisan ini dapat dijadikan salah satu sumber gagasan dalam Islamisasi 
ilmu, khususna dalam memicu dan memacu semangat menulis di perguruan tinggi 
Islam. 
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